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 BAB V   

KESIMPULAN, IMPLIKASI, dan SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

penyesuaian diri pada siswa kelas VII SMPIT Thariq Bin Ziyad Bekasi 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penyesuaian diri pada siswa kelas 

VII berada pada katagori rendah yaitu sebesar 67%, dua kategori 

lainnya yaitu sebesar 18% berada pada kategori tinggi dan 15% 

berada pada kategori sedang. 

Aspek persepsi terhadap realitas, meliputi: persepsi yang 

objektif, kemampuan menginterpretasikan tujuannya. Aspek 

kemampuan mengatasi stres dan kecemasan meliputi: mampu 

mentoleransi tekanan yang dialami dan dapat menunda kepuasan 

selama tujuan utama belum tercapai, mampu mengatasi masalah dan 

menerima kegagalan. Aspek gambaran diri yang positif meliputi: 

memiliki penilaian positif terhadap diri sendiri. Aspek kemampuan 

mengekspresikan emosi dengan baik meliputi: memiliki kontrol diri 

terhadap emosi. Aspek hubungan interpersonal yang baik meliputi: 

membangun hubungan yang dekat dengan lingkungan sosialnya, 

mampu berinteraksi dengan nyaman di lingkungan. 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian menggambarkan keadaan dan fakta di lapangan 

mengenai penyesuaian diri kelas VII di SPIT Thariq Bin Ziyad. 

Penyesuaian diri oleh siswa akan menentukan masa depan siswa. 

Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa siswa baru kelas VII di 

SMPIT Thariq Bin Ziyad berada dalam skor kategorisasi rendah, 

sehingga dengan adanya penelitian ini dapat diketahui dan 

ditindaklanjuti dengan pemberian layanan bimbingan kelompok untuk 

menciptakan interaksi yang sehat. Kesempatan memberi dan 

menerima dalam kelompok akan menimbulkan rasa saling menolong, 

menerima, dan berempati dengan tulus. 

Keadaan ini membutuhkan suasana yang positif antar anggota, 

sehingga mereka akan merasa diterima, dimengerti, dan menambah 

rasa positif dalam diri mereka. Dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok para anggota kelompok dapat mengembangkan diri dan 

memperoleh keuntungan-keuntungan lainnya. Arah pengembangan 

diri yang dimaksud terutama adalah dikembangkannya kemampuan 

kemampuan sosial secara umum yang selayaknya dikuasai oleh 

individu individu yang berkepribadian mantap. Keterampilan 

berkomunikasi secara efektif, memberi dan menerima, toleran, 

memiliki rasa tanggung jawab sosial seiring dengan kemandirian 

yang kuat. 
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C. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1) Guru BK, setelah mengetahui penyesuaian diri yang dimiliki 

siswa adalah rendah, dapat memberikan layanan bimbingan 

klasikal dengan topic-topik mengenai penyesuaian diri.  

2) Guru BK memberikan layanan orientasi untuk mencegah 

masalah yang muncul akibat siswa kesulitan menyesuaikan diri. 

3) Peneliti selanjutnya, dapat membuat penelitian sejenis dengan 

mengembangkan sebuah metode yang bermanfaat dalam hal 

penyesuaian diri yang dapat dirasakan oleh siswa baru. 
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